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ABSTRAK

SYAGITA LUGISTIA. 11111 16 034. Keragaman Sifat Kualitatif Pada Kuda
(Studi Kasus di Pasar Tolo, Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan).
Pembimbing Utama: Rr. Sri Rachma A.B. Anggota: Syamsuddin Garantjang.

Kuda adalah hewan yang telah lama digunakan untuk kepentingan manusia,
diambil tenaga, kecepatan, maupun dagingnya sebagai makanan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik sifat kualitatif pada kuda jantan
dan betina. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuda 200 ekor
(100 jantan dan 100 betina) di Pasar Tolo kabupaten Jeneponto. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan pengambilan sampel
dilakukan secara purposive sampling. Data yang diperoleh diolah secara
deskriptif analitik dengan menggunakan program excel. Parameter yang diamati
pada penelitian ini adalah warna bulu badan, pola tanda putih wajah dan pola
tanda putih kaki. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa sifat kualitatif
berdasarkan warna bulu pada kuda jantan dan kuda betina didominasi oleh warna
bay dengan genotipe A, B_dan dd. Sifat kualitatif berdasarkan pola warna wajah
dan pola warna kaki pada kuda jantan dan kuda betina didominasi dengan tidak
ada tanda putih pada wajah dan pada kaki.

Kata kunci : Kuda, Sifat Kualitatif, Jenis Kelamin
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ABSTRACT

SYAGITA LUGISTIA. 11111 16 034. Diversity of Qualitative Characteristics of
Horses (Case Study in Tolo Market, Jeneponto Regency, South Sulawesi
Province). Principal Advisor: Rr. Sri Rachma A.B. Member: Syamsuddin
Garantjang

Horses are animals that have long been used for the benefit of humans, taken for
energy, speed, and meat as food. This study aims to identify the qualitative
characteristics of male and female horses. The material used in this study was 200
horses (100 males and 100 females) in Tolo Market, Jeneponto district. The
research method used is a survey method with purposive sampling. The data
obtained were processed analytically descriptively using the excel program. The
parameters observed in this study were body hair color, facial white markings, and
white leg markings. The results showed that the qualitative characteristics based
on the coat color of the stallion and mare were dominated by bay color with
genotypes A, B_and dd. Qualitative characteristics based on facial color patterns
and leg color patterns in stallions and mares are dominated by no white markings
on the face and the legs.

Keywords: Horse, Qualitative Traits, Sex
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PENDAHULUAN

Ternak kuda pada dasarnya dipelihara dengan tujuan utama sebagai
penyedia tenaga kerja untuk transportasi (kuda delman, kuda tunggang),
pengangkut beban dan kegiatan usaha tani tapi kemudian juga dimanfaatkan
sebagai sumber pangan serta dijadikan sebagai simbol status sosial pada
kebudayaan tertentu (Setyobudi, 2009).

Budaya memelihara dan mengkonsumsi daging kuda di kabupaten
Jeneponto telah dilakukan secara turun-temurun. Kondisi tersebut memunculkan
pasar khusus untuk menjual kuda yaitu Pasar Tolo yang merupakan pasar kuda
terbesar di Sulawesi Selatan. Kegiatan rutin yang berlangsung pada pasar Tolo
adalah transaksi jual beli ternak kuda hidup atau daging kuda

Mengkarakterisasi sifat kualitatif suatu ternak adalah salah satu cara
sederhana yang dapat dilakukan untuk memperoleh data dasar tentang fenotipe
yang tampak dari luar sehingga dapat berguna untuk mengidentifikasi suatu
penciri khas dari jenis ternak. Sifat kualitatif ternak kuda dapat dikelompokan
dengan jelas, tidak dapat diukur, dan tidak atau sedikit sekali dipengaruhi oleh
lingkungan, Contoh dari sifat kualitatif kuda antara lain warna kulit, pola tanda
putih wajah, dan pola tanda putih kaki. Sifat kualitatif kuda dapat berbeda antara
lain berdasarkan bangsa kuda sedangkan sifat kuantitatif dapat dibedakan
berdasarkan umur, tipe dan fungsi kuda. Sampai saat ini informasi tentang
karakterisasi sifat kualitatif kuda di kabupaten Jeneponto sangat minim. Untuk
memenuhi kebutuhan informasi tentang sifat kualitatif kuda maka penelitian ini
difokuskan pada kegiatan pengumpulan data berbagai karakteristik sifat kualitatif

yaitu warna bulu badan, pola tanda putih wajah, serta pola tanda putih kaki kuda



untuk mengidentifikasi karakter fenotipe kuda yang ada di Pasar Tolo Kabupaten
Jeneponto.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui sifat kualitatif kuda jantan dan betina
yang ada di Pasar Tolo Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan berupa
warna bulu badan, pola tanda putih pada wajah, serta pola tanda putih pada kaki.
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peneliti
dan masyarakat untuk mengetahui berbagai karakteristik warna bulu badan, pola
tanda putih wajah, serta pola tanda putih kaki kuda yang ada di Pasar Tolo
Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan sebagai informasi genetik untuk

dasar penelitian selanjutnya.



TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kabupaten Jeneponto adalah daerah yang terletak di daerah tingkat I
propinsi Sulawesi Selatan pada titik koordinat 5°23'12” — 5°42°1,2” lintang selatan
dan diantara 119°29'12” — 119°56°44,9” bujur timur. Kabupaten Jeneponto
terletak di bagian ujung barat dari wilayah propinsi Sulawesi Selatan dengan
batas-batas wilayah di sebelah utara adalah Kabupaten Gowa dan Takalar, di
sebelah timur adalah Kabupaten Bantaeng, di sebelah selatan adalah laut Flores,
di sebelah barat adalah Kabupaten Takalar.

Kondisi topografi lahan wilayah Kabupaten Jeneponto pada umumnya
memiliki permukaan yang sifatnya bervariasi, ini dapat dilihat bahwa pada bagian
Utara terdiri dari dataran tinggi dan bukit-bukit yang membentang dari Barat ke
Timur dengan ketinggian 500 sampai dengan 1.400 meter diatas permukaan laut
(dpl). Di bagian tengah Kabupaten Jeneponto meliputi wilayah-wilayah dataran
dengan ketinggian 100 sampai dengan 500 meter dpl, dan bagian selatan meliputi
wilayah-wilayah dataran rendah dengan ketinggian 0 sampai dengan 100 meter
dpl. Suhu pada saat siang berkisar antara 29-330C, sedangkan pada waktu malam
berkisar antara 24-270C dengan kelembaban udaranya kurang lebih 60%.

Sulawesi Selatan merupakan salah satu propinsi di Indonesia yang menjadi
pusat pengembangan peternakan kuda. Potensi jumlah populasi ternak kuda

berdasarkan kabupaten di Sulawesi Selatan disajikan pada (Tabel 1).



Tabel 1 Populasi Ternak Kab./Kota di Sulawesi Selatan Tahun 2015 - 2019

N Kabupaten Ternak Kuda (Ekor)
0. / Kota 2015 2016 2017 2018 2019
1  Jeneponto 79.101 82.188 88.519 75.032 70.200
2  Bulukumba 27.246 27.644 28.027 29.327 28.036
3 Bantaeng 13.983 15.245 16.131 17.400 17.157
4 Bone 9.955 10.039 10.659 13.205 14.632
5 Pangkep 10.504 9.944 9.725 9.705 3.339
6 Gowa 9.001 9.075 8.715 8.976 6.235
7  Maros 6.132 6.435 6.822 7.488 7.971
8 Soppeng 8.053 6.027 4.019 3.305 2.575
9 Selayar 3.766 3.884 3.869 3935 4.108
10 Barru 3.311 3.270 3.187 3.146 2.831
11  Wajo 3.716 3.636 2.565 2.471 2.227
12 Sinjai 2.307 2.360 2.841 2.156 1.976
13 Luwu Utara 1.677 1.676 1.710 1.790 2.110
14  Pinrang 2.979 2.988 1.036 858 810
15 Takalar 719 656 686 590 777
16 Tanan 4.451 3659 661 687 658
Toraja
17 Sidrap 599 579 215 302 267
18 Enrekang 181 131 85 41 19
19 Toraja Utara 40 31 81 65 88
20 Makassar 60 54 51 52 47
21 Pare-Pare 13 7 6 2 0
22 Luwu 887 0 0 0 25
23  Luwu Timur 2 0 0 0 0
24 Palopo 2 0 0 0 0
Jumlah 188.685 189.528 189.250 180.533 166.088

Sumber: Anonim' (2020) Anonim? (2019) Anonim" (2018) Anonim' (2017)
Anonim’ (2016)

Tabel 1 menunjukkan bahwa populasi ternak kuda tertinggi yaitu terdapat di
Kabupaten Jeneponto sebanyak 70.200 ekor. Tingginya populasi kuda di
Kabupaten Jeneponto disebabkan karena cukup banyak masyarakat di kabupaten
Jeneponto menggunakan kuda sebagai penarik delman dan pengangkut hasil
pertanian.Tingginya permintaan daging kuda antara lain disebabkan karena jenis
masakan berbahan dasar daging kuda menjadi menu khas saat acara pernikahan
dan pesta di kabupaten Jeneponto dan juga dipercaya sebagai obat penyakit

dalam, tetanus, menambah stamina selain karena daging kuda adalah rendah



kolesterol (Kadir, 2011). Tujuan masyarakat Jeneponto untuk memelihara kuda

adalah untuk keperluan tenaga kerja, konsumsi saat acara keluarga atau dijual saat

keadaan ekonomi mendesak.

Potensi jumlah populasi ternak kuda berdasarkan Kecamatan di Kabupaten

Jeneponto disajikan pada (Tabel 2).

Tabel 2 Populasi Ternak Kuda Kecamatan di Kabupaten Jeneponto Tahun 2015 -

2019
Ternak Kuda (Ekor)

No Kecamatan 2015 2016 2017 2018 2019
1 Kelara 15.912 16.532 16.862 1788 1721
2 Tarowang 5.795 6018 6138 6513 6272
3 Rumbia 4163 4331 4417 4687 4513
4 Bangkala Barat 5255 5457 5566 5905 5687
5 Bangkala 10.424 10829 11.046 11722 11.290
6 Batang 8249 8569 8740 9276 8935
7  Turatea 5673 5893 6010 6381 6144
8 Tamalatea 6576 6836 6972 7399 7126
9 Bontoramba 5650 5871 5988 6354 6120
10 Binamu 6499 6752 6887 7315 7046
11 Arungkeke 4905 5100 5202 5524 5346

Jumlah 79.101 82.188 86.366 72864 70.200

Sumber: Anonim? (2020) Anonim® (2019) Anonim® (2018) Anonim? (2017) Anonim®

(2016)

Tabel 2 menunjukkan bahwa populasi ternak kuda di Kabupaten Jeneponto

yang tertinggi yaitu terdapat di Kecamatan Kelara. Hal tersebut dimungkinkan

karena letak Pasar Tolo yang merupakan pasar kuda terbesar di Sulawesi Selatan

dan menjadi tempat transaksi atau pelelangan ternak kuda di Kabupaten Jeneponto

yang berada di Kecamatan Kelara.

Kuda yang dipelihara di Jeneponto adalah kuda lokal Indonesia, yaitu kuda

Sumba dan kuda Sulawesi (biasa disebut oleh masyarakat setempat sebagai kuda

Bugis). Penamaan jenis kuda di Jeneponto oleh masyarakat setempat adalah

sesuai daerah kuda tersebut berasal. Pemerintah pernah melakukan kegiatan

subsidi untuk masyarakat berupa pembagian bantuan berupa kuda Sumba yang



didatangkan dari Nusa Tenggara Timur sebagai salah satu program Kkerja dinas
pertanian bagian peternakan (Astari, 2011).

Kuda (Equus caballus)

Kuda (Equus caballus) yang saat ini terdapat di seluruh dunia berasal dari
binatang kecil yaitu Eohippus atau Dawn horse yang telah mengalami proses
evolusi sekitar 60 juta tahun yang lalu (Edward, 1994). Bangsa kuda pada
awalnya dianggap sebagai hewan yang berkaitan dengan lokasi geografis tempat
dikembangbiakan untuk memenuhi kebutuhan manusia secara spesifik. Namun
kini bangsa kuda lebih ditentukan oleh komunitas atau lembaga yang melakukan
pencatatan keturunan dan membuat buku silsilah kuda hasil seleksi berdasar pada
daerah asal, fungsi, dan ciri fenotipik (Bowling dan Ruvinsky, 2000).

Taksonomi dari kuda hasil domestikasi (Radiopetra, 1997) adalah :

Kingdom . Animalia,
Filum : Chordata
Kelas : Mammalia

Sub Kelas : Theria

Ordo . Perissodactyla
Famili : Equidae
Spesies : Equus caballus

Kuda merupakan hewan yang telah lama digunakan untuk kepentingan
manusia, diambil tenaga, kecepatan, maupun dagingnya sebagai makanan.
Hubungan kuda dengan manusia dapat dilihat dari pemanfaatan kuda sebagai
pengangkutan barang dan transportasi manusia selama ribuan tahun. Kuda yang

ada sekarang merupakan kuda hasil domestikasi sehingga peranannya menjadi



semakin banyak dalam kehidupan manusia seperti dibidang pertanian, atraksi
ringan, berkuda dan aktivitas santai, dll (Takaendengan dkk., 2011). Dengan
semakin berkembangnya teknologi, kuda menjadi hewan yang dipelihara sebagai
hobi dan juga menjadi sarana olahraga seperti polo berkuda, berburu, pacuan
kuda, dll (Adirahman dkk., 2017). Fungsi lain yang dihasilkan oleh kuda adalah
limbah dari feses yang bisa dimanfaatkan dan diolah menjadi pupuk untuk
kegiatan pertanian, kulit sebagai bahan baku pembuatan sepatu, tas, atau jaket
bahkan rambut kuda dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan kuas
lukis, kuas cat dinding, sikat, ataupun bahan pengisi matras (Aghta dkk., 2017).

Bangsa dan Tipe Kuda

Menurut Edward (1994), kuda dibedakan menjadi kuda berdarah dingin
(coldblood) yang identik dengan kuda tipe berat yang sering digunakan untuk
menarik beban), kuda berdarah panas (hotblood) identik dengan kuda tipe ringan
yang agresif seperti kuda Arab), dan kuda berdarah hangat (warmblood) yang
merupakan perpaduan antara kuda tipe coldblood dan hotblood. Ensminger (1962)
mengklasifikasikan kuda berdasarkan ukuran, bentuk tubuh dan kegunaan menjadi
kuda tipe ringan, tipe berat, dan kuda poni. Kuda tipe ringan mempunyai tinggi
1,45-1,75 m saat berdiri, bobot badan 450-700 kg, dan sering digunakan sebagai
kuda tunggang, kuda tarik atau kuda pacu. Kuda tipe ringan secara umum lebih
aktif dan lebih cepat dibanding kuda tipe berat. Kuda tipe berat mempunyai tinggi
1,45-1,75 m saat berdiri, dengan bobot badan lebih dari 700 kg dan biasa
digunakan untuk kuda pekerja. Kuda poni memiliki tinggi kurang dari 1,45 m jika
berdiri dan bobot badan 250-450 kg. Beberapa kuda berukuran kecil biasanya

terbentuk dari keturunan kuda tipe ringan.



Indonesia memiliki beberapa jenis kuda lokal yang tersebar diberbagai
daerah dan memiliki karakteristik tersendiri. Kementerian Pertanian melakukan
penetapan beberapa kuda lokal di Indonesia diantaranya adalah Kuda Sumbawa,
Kuda Sandel, Kuda Pacu Indonesia, serta Rumpun Kuda Gayo.

Kuda Sumbawa merupakan salah satu rumpun kuda lokal Indonesia yang
tersebar di propinsi Nusa Tenggara Barat yang mempunyai keseragaman bentuk
fisik, komposisi genetik, kemampuan adaptasi dengan baik pada keterbatasan
lingkungan serta keunggulan daya angkut, tarik dan lari. Warna tubuh kuda
Sumbawa adalah dominan warna terang sampai gelap, bentuk tubuh kompak dan
realtif kecil dengan punggung rata. Rataan bobot badan kuda Sumbawa jantan
sekitar bobot 213,40 kg dan betina 281,75 Kg dengan presentasi karkas 35%
(Anonim', 2011).

Kuda Sandel yang selanjutnya disebut kuda Sandalwood merupakan salah
satu kuda lokal Indonesia yang berasal dari persilangan antara kuda poni Sumba
dan kuda Tiberi Timur Tengah. Kuda Sandel memiliki wilayah sebaran
diantaranya provinsi Nusa Tenggara Timur, pulau Jawa, pulau Madura dan pulau
Bali. Kuda Sandel memiliki warna tubuh yang beragam mulai dari hitam cokelat,
putih, coklat krem, abuabu dan belang (Anonim®, 2014)

Kuda Gayo sudah ada sejak abad ke 18 yang beradaptasi di Gayo Lues
Kabupaten Aceh tengah. Wilayah penyebaran kuda ini adalah Provinsi Aceh
meliputi kabupaten Aceh Tengah, Gayo Lues, dan Boner Meriah. Kuda gayo
memiliki warna tubuh dominan merah dan hitam, terdapat juga warna kuning

gading, putih, abuabu dan campuran merah putih, memiliki postur tubuh ramping



dan agak pendek, kepala pendek dan kokoh, ekor memanjang dapat mencapai
tumit belakang (Anonim", 2014)

Kuda Pacu Indonesia merupakan hasil pemuliaan kuda Thoroughbred
dengan kuda Sandel lokal Indonesia. Kuda Pacu Indoensia memiliki warna tubuh
hitam, merah, serta chesnut. Kuda ini memiliki daya adaptasi dan daya tahan
terhadap penyakit yang tinggi serta memiliki bobot badan berkisar antara 350 Kg
— 550 Kg (Anonim™, 2013)

Sifat Kualitatif

Sifat kualitatif adalah suatu sifat yang dapat mengklasifikasikan individu-
individu ke dalam satu dari dua kelompok atau lebih dan pengelompokan itu
berbeda jelas satu sama lain. Sifat Kualitatif dikendalikan oleh satu atau beberapa
gen dan sedikit atau tidak sama sekali dipengaruhi oleh lingkungan, sehingga
variasi genetic juga menunjukkan variasi sifat kualitatif. Sifat kualitatif juga
dapat diartikan sebagai sifat luar yang tampak dengan sedikit atau bahkan tidak
berhubungan dengan kemampuan produksi. (Warwick dkk., 1995). Contoh dari
sifat kualitatif antara lain warna dan pola warna yang dapat dibedakan tanpa harus
mengukurnya. Warna tubuh ternak dianggap sebagai penciri sifat untuk
membedakan satu bangsa dengan bangsa lainnya (Noor, 2008).

Warna Bulu Badan

Kuda adalah salah satu ternak yang sifat genetiknya dapat disesuaikan
dengan Kkeinginan manusia, misalnya variasi warna bulu pada kuda yang
meningkat pesat setelah dimulainya proses domestikasi (Linderholm dan Larson,
2013). Warna dasar pada kuda adalah black, bay, chesnut, grey yang

diekspresikan melalui interaksi sekurangnya tiga pasang gen.



Kuda dengan warna hitam/bay (Gambar 1) adalah kuda yang memiliki surai,
ekor dan kaki berwarna hitam. Warna dasar bay terdiri atas tiga macam yaitu bay
terang atau light bay yaitu coklat kemerahan atau coklat; bay cerah atau bright bay
yaitu warna chesnut dan bay gelap atau dark bay yang cenderung berwarna coklat

gelap (Brown dan Sarah, 1994)

Gambar 1 Warna bulu badan hitam/bay
Sumber : Putri (2011)

Chesnut (Gambar 2) merupakan warna coklat kemerahan pada bulu dan
yang juga menjadi warna pada ekor dan surai (Vogel, 1995). Pigmen hitam yang
mengendalikan sifat warna black, brown dan bay bersifat dominan terhadap
pigmen merah. Chesnut merupakan bagian dari pigmen merah, seperti ditemukan

pada kuda berwarna sorrel, palomino dan red duns.

Gambar 2 Warna bulu badan Chesnut
Sumber : Putri (2011)

Warna abu-abu (Gambar 3) pada kuda dapat ditemukan pada tipe kuda poni

sampai dengan kuda tipe berat. Anak kuda segera setelah dilahirkan, seiring
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dengan pertambahan umur mulai menunjukkan pencampuran warna bulu putih
pada warna abu-abu terutama pada bagian kepala. Proporsi warna abu-abu
terhadap warna putih, meningkat seiring dengan pertambahan usia. Warna bulu
kuda berubah menjadi abu-abu atau abu-abu dengan berwarna bintik-bintik pada

saat dewasa kelamin. (Bowling dan Ruvinsky, 2000).

Gambar 3 Warna bulu badan Abu-abu
Sumber : Putri (2011)

Kuda berwarna putih (Gambar 4) tidak memiliki pigmen warna di kulit dan
bulu tetapi memiliki pigmen warna coklat tua pada mata. Kuda putih bermata
hitam (dark eyed) belum tentu berasal dari tetua yang berwarna bulu gelap (bukan
berwarna putih). Anak kuda yang baru dilahirkan berwarna putih dan memiliki
bulu berpigmen di telinga, surai dan punggung. Pigmen ini mulai menghilang
seiring dengan pertambahan umur. Kuda putih yang berasal dari tetua berwarna
gelap mewariskan warna putih sebagai sifat dominan (Bowling dan Ruvinsky,

2000).

Gambar 4 Warna bulu badan Putih
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Sumber : Putri (2011)
Pola Tanda Putih Wajah

Ternak kuda memiliki ciri-ciri yang membedakan secara eksterior terutama
dilihat dari bagian wajah kuda berupa tanda putih yang mempunyai berbagai
bentuk. Jenis-jenis tanda putih diwajah yaitu Star, Stripe, Blaze, Snip, White Face
dan Star- Stripe (Camargo, 2011).

Star (Gambar 5) adalah tanda putih pada wajah yang berbetuk bercak putih
seperti bintang oval, bulat, segitiga, berlian, memanjang, linier, diagonal
(menggambarkan kemiringan), koma, vee (V), atau tidak teratur yang terdapat

pada bagian kening kuda.

Gambar 5 Tanda Putih Wajah (Star)
Sumber : Simplehorselife.com (2021)

Stripe (Gambar 6) memiliki bentuk tanda putih di wajah seperti garis kecil
dari kening sampai hidung. Tanda putih padat ke bawah wajah dari tingkat mata
bawah ke bawah, tetapi tidak lebih lebar dari permukaan anterior datar tulang

hidung.

Gambar 6 Tanda Putih Wajah (Stripe)
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Sumber : Depositphoto (2020)
Blaze (Gambar 7) bentuk tanda putihnya sama seperti Stripe akan tetapi
garisnya lebih lebar dari garis Stripe. Tanda putih padat menutupi hampir seluruh
dahi di antara mata memanjang di bagian depan wajah, biasanya ke moncong dan

melibatkan seluruh lebar tulang hidung.

Gambar 7 Tanda Putih Wajah (Blaze)
Sumber : Depositophoto.com (2020)

Bald face (Gambar 8) memiliki Tanda yang menutupi dahi dan depan
wajah, biasanya melingkupi kedua mata, dan memanjang secara lateral di sisi pipi

dan ke arah mulut atau warna putih diseluruh wajah kuda.

Gambar 8 Tanda Putih Wajah (Bald Face)
Sumber : Depositphoto.com (2020)

Snip (Gambar 9) itu tanda putihnya hanya ada pada bagian hidung, Tanda
putih (rambut) yang terisolasi, dan terletak di antara atau di wilayah lubang

hidung (Edwards, 1994).
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Gambar 9 Tanda Putih Wajah (Snip)
Sumber : thehorseylife.weebly.com (2020)

Pola Tanda Putih Kaki

Tanda putih di kaki kuda pada setiap jenis kuda mempunyai ciri khas
masing-masing yang dipengaruhi oleh genetik. Warna putih tidak akan langsung
terlihat, warna putih keluar diawali dengan nampaknya warna abu-abu atau warna
lainnya. Warna putih pada kaki akan nampak seiring dengan bertambahnya umur
kuda (Bowling and Ruvinsky, 2000).

Tanda putih pada kaki kuda diklasifikasikan menjadi coronet (Gambar 10)

atau warna putih tepat di atas kuku atai di sekitar coronary band.

Gambar 10 Tanda Putih Kaki (Coronet)
Sumber : hogehomestead.com (2013)

Stocking (Gambar 11) atau tanda putih yang meluas sampai ke bagian

bawah lutut atau hock.
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Gambar 11 Tanda Putih Kaki (Stocking)
Sumber : equineworld.co.uk (2020)

Pastern (Gambar 12) yaitu tanda putih yang meluas diatas bagian kuku,

namun berhenti dibawah fetlock (Camargo, 2011).

Gambar 12 Tanda Putih Kaki (Pastern)
Sumber : Pinterest.com (2020)
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